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Abstrak Kurikulum Merdeka adalah inisiatif terbaru dari 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Republik Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di era modern. Kurikulum ini dirancang untuk 
memberikan fleksibilitas dalam proses belajar mengajar dan 
mengurangi beban administratif yang menghambat kreativitas guru 
dan siswa. Dengan pendekatan yang lebih personal dan adaptif, 
Kurikulum Merdeka diharapkan dapat mempersiapkan siswa 
menghadapi dinamika perkembangan teknologi dan globalisasi serta 
mengatasi kesenjangan pendidikan di berbagai daerah. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan kuisioner untuk 
menginvestigasi persepsi siswa dan guru terhadap implementasi 
Kurikulum Merdeka di beberapa sekolah menengah di Indonesia. 
Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
pemahaman yang baik terhadap kurikulum ini, meskipun ada 
tantangan dalam implementasi seperti keterbatasan sumber daya 
dan pelatihan guru. Kurikulum ini juga telah memberikan dampak 
positif terhadap kualitas pembelajaran dengan meningkatkan 
keterlibatan siswa dan kreativitas guru. Rekomendasi diberikan 
untuk peningkatan pelatihan guru, penyediaan sumber daya, 
dukungan teknologi, dan penguatan dukungan ekosistem 
pendidikan. 
Kata kunci: Kurikulum Merdeka,Pendidikan, Teknologi, 
Fleksibilitas, Pelatihan Guru 
Abstract- The Independent Curriculum is the latest initiative from the 
Ministry of Education, Culture, Research, and Technology of the Republic 
of Indonesia, aimed at improving the quality of education in the modern era. 
This curriculum is designed to provide flexibility in the teaching and 
learning process and to reduce administrative burdens that hinder the 
creativity of teachers and students. With a more personal and adaptive 
approach, the Independent Curriculum is expected to prepare students to 
face the dynamics of technological development and globalization, as well as 
to address educational disparities in various regions. This study employs a 
quantitative method with questionnaires to investigate the perceptions of 
students and teachers regarding the implementation of the Independent 
Curriculum in several high schools in Indonesia. The results show that the 
majority of respondents have a good understanding of this curriculum, 
although there are challenges in implementation, such as limited resources 
and teacher training. The curriculum has also had a positive impact on the 
quality of learning by increasing student engagement and teacher creativity. 
Recommendations are provided for improving teacher training, resource 
provision, technological support, and strengthening the educational 
ecosystem support. 
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Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif terbaru dari Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia yang diluncurkan untuk menjawab 
tantangan pendidikan di era modern. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas 
dalam proses belajar mengajar serta mengurangi beban administratif yang selama ini dianggap 
menghambat kreativitas guru dan siswa (Kemdikbud, 2021). Dengan pendekatan yang lebih 
personal dan adaptif, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi dinamika perkembangan teknologi dan globalisasi(Lathifah et al., 2023). Tantangan 
yang dihadapi dunia pendidikan saat ini, seperti pesatnya perkembangan teknologi, globalisasi, 
dan tuntutan pasar kerja yang terus berubah, menuntut sistem pendidikan untuk lebih responsif 
dan adaptif (Azra, 2022). Kurikulum Merdeka juga diharapkan dapat menjawab permasalahan 
kesenjangan pendidikan yang masih terjadi di berbagai daerah di Indonesia. 

Tujuan utama dari Kurikulum Merdeka adalah untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, dan relevan dengan 
kebutuhan siswa. Menurut (Hasanah & Himami, 2021) prinsip dasar dari kurikulum ini meliputi 
kemandirian dalam belajar, kolaborasi antar siswa dan guru, serta inovasi dalam metode 
pembelajaran. Kurikulum ini menekankan pada pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti 
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Kemdikbud, 2021). Kurikulum ini juga 
dirancang untuk mempromosikan inklusi, memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka 
yang memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar dan 
berkembang (Rahmawati & Soedarsono, 2023). Selain itu, Kurikulum Merdeka bertujuan untuk 
memperkuat karakter siswa melalui pendidikan karakter yang terintegrasi dalam semua mata 
pelajaran (Naffi et al., 2024). 

Kualitas pembelajaran adalah ukuran efektivitas proses pendidikan dalam mencapai hasil 
yang diinginkan, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa (Fathurrahman et al., 
2019). Pembelajaran berkualitas tinggi ditandai dengan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, 
kreatif, dan memiliki keterampilan pemecahan masalah serta adaptasi terhadap perubahan 
(Darling-Hammond et al., 2019). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, kualitas pembelajaran 
diharapkan dapat ditingkatkan melalui pendekatan yang lebih individual, aktif, dan berbasis 
proyek. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk lebih terlibat secara aktif dalam proses 
belajar, menemukan solusi kreatif, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks nyata (Sari 
& Prasetyo, 2022). Kurikulum ini juga mendorong penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di seluruh Indonesia. 

Teori perubahan kurikulum, seperti teori inovasi pendidikan oleh Everett M. Rogers, 
menjelaskan bagaimana inovasi diterima dan diadopsi dalam sistem pendidikan (Rogers, 2003). 
Rogers menyatakan bahwa keberhasilan adopsi inovasi tergantung pada karakteristik inovasi itu 
sendiri, konteks di mana inovasi diperkenalkan, dan cara inovasi tersebut dikomunikasikan. 
Selain itu, teori perubahan sosial dari Michael Fullan juga relevan, karena menekankan 
pentingnya perubahan sistemik dan kolaborasi antar pemangku kepentingan dalam 
implementasi kurikulum baru (Fullan, 2007). Fullan menekankan bahwa perubahan kurikulum 
yang sukses memerlukan dukungan dari seluruh ekosistem pendidikan, termasuk guru, siswa, 
orang tua, dan masyarakat (Kurniawan, 2021). Teori-teori ini menekankan pentingnya kesiapan 
dan dukungan dari semua pihak terkait untuk memastikan keberhasilan perubahan kurikulum. 

Berbagai studi telah dilakukan terkait implementasi kurikulum baru di berbagai negara. 
Misalnya, penelitian oleh OECD (2015) menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 
kurikulum baru sangat bergantung pada kesiapan guru, dukungan infrastruktur, dan 
keterlibatan masyarakat. Studi ini mengungkapkan bahwa guru yang terlatih dengan baik, 
dukungan teknologi yang memadai, dan partisipasi aktif dari komunitas pendidikan adalah 
kunci keberhasilan implementasi kurikulum. Di Indonesia, studi oleh Yusuf dan Anwar (2020) 
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mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam implementasi Kurikulum 2013, yang 
memberikan wawasan penting untuk implementasi Kurikulum Merdeka. Mereka menemukan 
bahwa meskipun ada tantangan signifikan seperti resistensi terhadap perubahan dan 
keterbatasan sumber daya, ada juga peluang besar untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan 
relevansi pembelajaran melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan praktis (Suyatna, 2021). 
Selain itu, penelitian oleh Widodo dan Jatmiko (2021) menunjukkan bahwa implementasi 
kurikulum baru dapat meningkatkan hasil belajar siswa jika didukung dengan pelatihan guru 
yang memadai dan infrastruktur yang memadai. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuisioner untuk 
menginvestigasi persepsi siswa dan guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di 
beberapa sekolah menengah di Indonesia. Metode kuisioner dipilih karena dapat memberikan 
gambaran yang luas dan dapat diukur secara statistik tentang pemahaman, pandangan, dan 
pengalaman responden terkait kurikulum ini. Kuisioner dirancang untuk mengumpulkan data 
tentang pemahaman mereka terhadap konsep Kurikulum Merdeka, tantangan yang dihadapi 
dalam implementasinya, serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini meliputi siswa dan guru yang terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum ini. Pengumpulan data dilakukan 
melalui distribusi kuisioner kepada sampel siswa dan guru yang dipilih secara acak dari 
beberapa sekolah menengah. Kuisioner terdiri dari pertanyaan terstruktur yang mencakup 
aspek-aspek seperti pemahaman terhadap konsep Kurikulum Merdeka, persepsi terhadap 
fleksibilitas pembelajaran, tantangan dalam penerapan, dan dampaknya terhadap proses 
pembelajaran. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif 
untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam persepsi responden terhadap Kurikulum Merdeka. 
Data yang terkumpul dari kuisioner dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk 
mengidentifikasi pola dan tren dalam persepsi responden terhadap Kurikulum Merdeka. 
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS atau R untuk 
memudahkan pengolahan data dan interpretasi hasilAnalisis ini akan memberikan gambaran 
yang lebih mendalam tentang sejauh mana Kurikulum Merdeka diterima, dipahami, dan 
diimplementasikan di sekolah menengah, serta bagaimana dampaknya terhadap pengalaman 
belajar siswa dan pengalaman mengajar guru. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang efektivitas Kurikulum Merdeka dalam konteks pendidikan menengah di Indonesia. 
Rekomendasi yang konkret dapat diberikan kepada pihak terkait untuk meningkatkan 
implementasi, pengembangan, dan kebijakan Kurikulum Merdeka di masa yang akan datang. 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil kuisioner temuan mengenai pemahaman terhadap 
kurikulum terdapat pada diagram 1.1, tantangan implementasi terdapat pada diagram 1.2, 
dampak terhadap pembelajaran terdapat pada diagram 1.3, dan persepsi terhadap fleksibelitas 
terdapat pada diagram 1.4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
Vol. 5  No 9 Tahun 2024 

Palagiarism Check 02/234/67/78 
Prev DOI :   10.9644/sindoro.v3i9.252 

Sindoro 
CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 

 
 
 
` 

Diagram 1.1 Pemahaman Terhadap Kurikulum 

 
Diagram 1.2 Tantangan Implementasi 

 
 

Diagram 1.3 Dampak Terhadap Pembelajaran 

 
Diagram 1.4 Persepsi Terhadap Fleksible 
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Berdasarkan diagram 1.1 Pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka sebagian besar 

responden (75%) menyatakan bahwa mereka memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep 
Kurikulum Merdeka. Ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan informasi mengenai kurikulum ini 
telah disampaikan dengan cukup baik di kalangan siswa dan guru. Adapun 5% responden 
mengaku masih bingung dengan beberapa aspek dari Kurikulum Merdeka, terutama dalam hal 
implementasi teknis di dalam kelas. 

Berdasarkan diagram 1.2 Tantangan dalam Implementasi sebanyak 20% dari responden 
mengindikasikan adanya tantangan dalam menerapkan kurikulum ini. Tantangan utama yang 
dihadapi mencakup ketersediaan sumber daya, seperti buku teks yang sesuai dan alat bantu 
pengajaran. Keterbatasan pelatihan yang memadai untuk guru juga menjadi hambatan 
signifikan. Banyak guru yang merasa perlu mendapatkan lebih banyak dukungan dan pelatihan 
untuk menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 
 

Berdasarkan diagram 1.3 Dampak Terhadap Kualitas Pembelajaran responden menunjukkan 
bahwa kurikulum ini telah memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. 
Sebanyak 60% siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam proses belajar karena metode 
pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. Guru juga merasakan manfaat dari fleksibilitas 
kurikulum ini, dengan 55% di antaranya melaporkan peningkatan dalam kreativitas dan inovasi 
pengajaran. Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi pengembangan dan 
implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia. Adapun beberapa saran yang dirumuskan 
berdasarkan hasil penelitian. 

1. Peningkatan Pelatihan Guru 
Perlu adanya program pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan untuk guru, agar 

mereka dapat menguasai metode pengajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Pelatihan 
ini harus mencakup aspek praktis dan teknis dalam menerapkan kurikulum di dalam kelas. 

2. Penyediaan Sumber Daya 
Pemerintah dan pihak terkait perlu memastikan distribusi sumber daya pendidikan yang 

merata, terutama untuk sekolah-sekolah di daerah terpencil atau kurang berkembang. Buku teks, 
alat bantu pengajaran, dan teknologi pendidikan harus disediakan dengan cukup dan tepat 
waktu. 

3. Dukungan Teknologi 
Meningkatkan akses dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan kualitas dan fleksibilitas pembelajaran sesuai dengan prinsip Kurikulum 
Merdeka. Ini termasuk penyediaan perangkat keras dan lunak yang memadai serta pelatihan 
penggunaannya bagi guru dan siswa. 

4. Penguatan Dukungan Ekosistem Pendidikan 
Implementasi kurikulum yang sukses memerlukan dukungan dari seluruh ekosistem 

pendidikan, termasuk orang tua, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya. Sosialisasi 
dan kerjasama yang lebih erat antara sekolah dan komunitas dapat membantu mengatasi 
tantangan yang di hadapi. 

62% 63% 64% 65% 66% 67% 68% 69% 70% 71%
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Simpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Kurikulum Merdeka, sebagai reformasi pendidikan 
terbaru di Indonesia, telah diterima dengan baik oleh sebagian besar siswa dan guru. Kurikulum 
ini berhasil memberikan fleksibilitas dan adaptabilitas dalam proses belajar mengajar, sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan pendidikan di era teknologi dan globalisasi. Namun, implementasi 
Kurikulum Merdeka masih menghadapi beberapa tantangan signifikan. Tantangan utama 
meliputi keterbatasan sumber daya pendidikan dan kurangnya pelatihan yang memadai untuk 
guru. Meskipun demikian, dampak positif kurikulum ini terhadap kualitas pembelajaran terlihat 
jelas, dengan siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi, serta guru menunjukkan peningkatan 
kreativitas dalam pengajaran. 

Beberapa rekomendasi yang diajukan berdasarkan hasil penelitian ini antara lain perlunya 
peningkatan program pelatihan guru yang lebih intensif dan berkelanjutan, penyediaan sumber 
daya pendidikan yang merata, terutama di daerah terpencil, serta peningkatan akses dan 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, dukungan dari seluruh ekosistem 
pendidikan, termasuk orang tua, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya, sangat 
penting untuk keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Sosialisasi dan kerjasama yang 
lebih erat antara sekolah dan komunitas diharapkan dapat membantu mengatasi tantangan yang 
ada dan memperkuat implementasi kurikulum ini di masa depan. 
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